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Abstrak
 

Tulisan ini berangkai dari permasalahan nasional yang menyangkut nasib petani. Masalah yang selalu

muncul terutama pada musim tanam yaitu kesulitan memperoleh pupuk, kalaupun ada harganya melebihi

harga Eceran Tertinggi yang ditetapkan pemerintah. Terganggunya pengadaan pupuk ke petani

dikhawatirkan akan mengganggu ketahanan pangan.

 

Oleh karena itu penulis ingin menganalisis peranan industri pupuk urea dalam pembentukan output, nilai

tambah bruto, permintaan antara dan permintaan akhir. Menganalisis angka multiplier, koefisien dan

kepekaan penyebaran. Melihat dampak yang terjadi dengan adanya kebijakan penutupan industri pupuk urea

serta kebijakan larangan ekspor. Model yang digunakan model input output dengan memanfaatkan tabel

Input Output Nasional Tabun 2000 yang disusun BPS klasifikasi 66x66 sektor. Pada sektor 39 disagregasi

menjadi sektor pupuk urea, pupuk lain dan pestisida.

 

Hasil penelitian menunjukkan dari struktur permintaan, industri pupuk urea banyak digunakan sebagai input

antara dan sebanyak 95.17 persen digunakan oleh sektor pertanian. Sedang dari permintaan akhimya terlihat

industri pupuk urea lebih berorientasi untuk ekspor. Dalam proses produksinya industri pupuk urea

ketergantungan akan import kecil. Kebutuhan input terbesar dipenuhi sektor penambangan minyak, gas dan

panas bumi sebanyak 91.88 persen. Industri pupuk urea menyumbang nilai tambah bruto sebesar 0.228

persen. Dan keberadaan industri pupuk urea banyak dinikmati oleh pemilik modal. Industri pupuk urea

mampu menyerap tenaga kerja sebesar 15608 orang atau 0.0167 persen dari total kebutuhan tenaga kerja.

 

Industri pupuk urea mampu menarik pertumbuhan output sektor hula dan mendorong sektor hilirnya, serta

mampu meningkatkan output sektor lain, meningkatkan pendapatan masyarakat serta menyerap tenaga

kerja.

 

Simulasi kebijakan penutupan industri pupuk urea berdampak menurunkan derajat kepekaan sektor

pertanian dan menurunkan daya penyebaran sektor penambangan minyak, gas dan panas bumi. Selain itu

juga berdampak pada penurunan output, income serta employment multiplier sektor pertanian dan

agroindustri. Total penurunan output perekonomian 0.3582 persen, penurunan nilai tambah 0.3739 persen

dan penyerapan tenaga kerja 0.032 persen. Sektor yang paling besar mengalami penurunan sektor

penambangan minyak, gas dan panas bumi.

 

Simulasi kebijakan larangan ekspor pupuk urea menurunkan output perekonomian 0:1001 persen,

penurunan nilai tambah 0.1042 persen serta penyerapan tenaga kerja 0.0089 persen.
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Melihat peranan industri pupuk urea yang cukup besar, maka pengembangan industri pupuk urea menjadi

prioritas. Urtuk keperluan tersebut pemerintah harus segera turun tangan untuk menata kembali kebijakan

yang ada demi kelangsungan industri pupuk urea.


